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ABSTRAK

Menghafal Al-Qur'an jarang dilakukan oleh umat Islam karena banyak hal
yang dipertimbangkan. Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh Spiritual
Intellegence dan Religious Faith terhadap regulasi diri. Dengan desain deskriptif
kuantitatif, ada tiga instrumen yang digunakan; skala pengaturan diri (S-SR) (=
0,621), skala keyakinan agama (S-RF) (0=0,986), dan skala Spiritual Intellegence
(S-SI) (¢=0,890). Jumlah santri program tahfiz Al-Qur'an sebanyak 400 santri dari
beberapa pondok pesantren di Surabaya yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Spiritual Intellegence dan
Religious Faith secara signifikan memprediksi regulasi diri. Dengan kata lain,
baik Spiritual Intellegence maupun Religious Faith berpengaruh positif terhadap
regulasi diri. Selain itu, Spiritual Intellegence juga berpengaruh positif terhadap
regulasi diri. Semakin positif siswa menilai Spiritual Intellegencenya, maka
semakin tinggi Self Regulation yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin negatif
mereka menilai Spiritual Intellegence, semakin rendah Self Regulation yang

mereka miliki.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam memiliki keharusan untuk melakukan beberapa kewajiban
dalam agamanya seperti membaca dan menghafal Al-Qur'an (Hartati, 2020).
Namun demikian, banyak umat Islam yang tidak membaca atau menghafal Al-
Quran (Mubarokah, 2019). Banyak faktor yang membuatnya sulit untuk
dilakukan (Wafa, 2021). Umat Islam sulit menghafal Al-Qur'an karena terlalu
sibuk dengan urusannya dan sulit mengatur waktu (Zahro, 2021). Namun,
banyak juga orang yang sengaja menghabiskan waktunya untuk menghafal Al-
Qur'an dan menetap di tempat-tempat tertentu (Kurnia, 2021). Mereka tidak
hanya memiliki ingatan yang baik tentang Al-Qur'an tetapi juga beberapa
prestasi yang membanggakan di beberapa bidang. Selain itu, sebagian umat
Islam juga didorong oleh keluarganya untuk terlibat dalam  menghafal Al-

Qur'an (Fakhri, 2022).

Mengingat fenomena hafalan Al-Qur'an menarik untuk ditelaah, maka
penelitian ini dilakukan untuk mempelajari bagaimana para santri mengatur
waktu antara menghafal Al-Qur'an dengan kegiatan lain yang mereka miliki.
Selain itu, sebagian besar siswa telah melakukan aktivitas di rumah selama
hampir satu tahun selama pandemi Covid-19 (Susanto et al. 2021). Siswa harus

menghafal Al-Qur'an dan melakukan aktivitas sehari-hari saat berada di rumah



(Shaleh et al., 2020). Setelah pandemi mereda, mereka akan melakukan
program hafalan di tempat-tempat tertentu di mana mereka juga akan memiliki

kegiatan yang berbeda di sana (Masita, 2020).

Hafidhul Quran salah satu pondok pesantren tahfidzul Quran
melaporkan bahwa hampir empat puluh persen santrinya mengalami penurunan
kemampuan menghafal (Masita et al., 2020). Fenomena itu terjadi di sebagian
besar pesantren di Indonesia. Pandemi covid-19 tidak hanya berdampak pada
pondok pesantren tetapi juga sistem pendidikan di Indonesia (Albi et al., 2020).
Banyak faktor yang membuat siswa menghafal dan prestasinya menurun
(Maulida et al., 2021). Selanjutnya, perubahan metode pembelajaran dan
teknologi yang digunakan memaksa semua sekolah untuk mengadakan
pembelajaran online (Salsabila et al., 2020). Belajar dengan teknologi tidaklah
mudah karena sebagian besar masyarakat tidak menguasai teknologi, tidak
menggunakannya, serta memiliki sarana dan prasarana yang terbatas (Fakhri et
al., 2022). Setelah memiliki perangkat teknologi, masalah muncul dari orang
tua yang membuat mereka mendapatkan lebih banyak pekerjaan rumah dan

mengganggu proses belajar siswa (Saifudin, 2022).

Fenomena yang digambarkan dapat dieksplorasi melalui teori Self
Regulation dimana individu dapat beradaptasi dan mencapai tujuan yang
diinginkan dengan potensi (Indah, 2020). Pengaturan diri sangat penting bagi
siswa yang menghafal Al-Quran (Banafsaj, 2021). Memiliki Self Regulation
yang rendah berdampak pada kegagalan siswa dalam menghafal Al-Qur'an

(Pangatin, 2020). Beberapa siswa yang sulit menghafal menggambarkan bahwa



mereka masih belum memiliki pengaturan diri yang baik (Bayar, 2018).
Seseorang yang tidak dapat menentukan keinginan, memaksakan diri,
memelihara kasih sayang (perasaan), dan membandingkan dirinya dapat
mengarahkan untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkannya atau manusia

lain (Banafsaj, 2021).

Memiliki Self Regulation yang rendah dapat mempengaruhi perilaku
agresif (Hasri & Suyadi, 2020). Self Regulation dapat digambarkan sebagai
siklus perilaku untuk membentuk penyesuaian diri (Benjamin, 2019).
Pengaturan diri juga dipandang sebagai motivasi dan metode untuk melakukan
sesuatu (Widiantoro et al., 2017). Konsep pengaturan diri berkaitan dengan
pikiran, perasaan, dan tindakan yang dihubungkan dengan tujuan pribadi yang
dicapai. Dengan kata lain, tidak hanya pengaturan diri tetapi juga metakognisi,
motivasi, dan sikap akan berpartisipasi aktif dalam pencapaian tujuan pribadi

(Hasri & Suyadi, 2020).

Self Regulation telah banyak dipelajari dalam beberapa tahun terakhir
dengan subjek yang berbeda (Mustajab et al., 2020). Namun fenomena santri
yang kembali ke pesantren pasca pandemi covid-19 masih jarang tergali
(Masita et al., 2020). Setelah dipulangkan selama hampir satu tahun, mereka
harus beradaptasi kembali dengan berbagai kegiatan di pondok pesantren

(Susanto, 2021).

Sistem pengaturan diri  mengharuskan individu secara aktif

membangkitkan pikiran, emosi, dan tindakan, serta menyesuaikannya untuk



mencapai tujuan (Shaleh et al., 2021). Siswa menerapkan pengaturan diri
mereka ketika mengarahkan perilaku dan kognisi mereka untuk memperoleh
pengetahuan dan mencapai tujuan (Indah, 2020). Mereka dapat memiliki tujuan,
dan strategi, dan mengatur diri mereka sendiri untuk mengetahui (Prasetyana,
2020). Hal ini tersirat dalam manajemen waktu mereka, menghafal Al-Qur'an,
dan menghadapi ujian. Kemudian pengaturan diri siswa ditunjukkan dengan
pengenalan diri, pengendalian diri, dan memiliki hobi yang melibatkan kognisi,

motivasi, dan perilaku (Hasri, 2020).

Para santri di pondok pesantren dianggap sebagai santri yang memiliki
kecerdasan intelektual, kesadaran diri, dan kreativitas (Hasbi Ashshidieqy,
2018). Individu dengan karakteristik yang baik akan netral dalam lingkungan
sosial yang dinamis (Suryati, 2021). Individu intelektual tidak pernah
menyerah karena kecerdasan, emosi, dan Spiritualitas mereka membuat mereka
mampu memecahkan masalah (Garcia-Romeu & Richards, 2018). Pendidikan
secara implisit mentransfer nilai-nilai budaya melalui informasi dan
keterampilan dari generasi sebelumnya ke generasi sekarang (Eka Yanuarti,
2018). Namun, pendidikan secara luas menghasilkan kemampuan individu
yang akan bermanfaat bagi diri sendiri, lingkungan, dan masyarakat (Pant &
Srivastava, 2019). Disebut interaksi edukatif apabila peserta didik diarahkan
dan dibimbing sesuai dengan kemampuannya dan akan memiliki kecerdasan
multidimensi yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan Spiritual

Intelligence (Sari, 2021).



Santri yang tinggal di pondok pesantren sebagian besar memiliki
Spiritual Intelligence yang tinggi karena memiliki materi Spiritual dalam
kegiatan sehari-hari (Griffiths et al., 2019). Secara teoritis, mereka memiliki
keyakinan agama yang baik kepada Tuhannya dan manajemen waktu yang baik
dalam menghafal Al-Qur‘an si, (Mahmood et al., 2018). Namun, banyak siswa
di sana yang seharusnya memiliki Spiritual Intelligence tinggi tidak dapat

mengatur waktu antara menghafal Al-Qur'an dan belajar (Hasan, 2019).

Self Regulation santri di pondok pesantren mempengaruhi prestasi
akademik mereka karena mereka menerapkannya dalam manajemen waktu
untuk belajar dan kegiatan lainnya (Maesaroh, 2019). Mereka harus mengatur
waktu untuk analisis diri dan analisis kolaboratif untuk persiapan ujian
(Abdurrohman, 2022). Self Regulation dapat diterapkan ketika siswa sadar
akan tanggung jawabnya sehingga mereka memiliki waktu untuk mengatur

antara belajar dan menghafal Al-Qur'an (Hasri & Suyadi, 2020).

Sebagian besar. siswa memiliki tingkat Self Regulation yang sedang
atau bahkan rendah sehingga memerlukan perhatian dan bimbingan khusus
pada masa remajanya. Penelitian sebelumnya mempelajari pengaruh Spiritual
Intelligence dan Religious Faith terhadap Self Regulation secara terpisah,
namun penelitian ini akan melihat pengaruhnya secara simultan. Selain itu,
beberapa penelitian masih memiliki hasil yang berbeda dimana beberapa
peneliti menemukan berkorelasi dan tidak berkorelasi. Penelitian ini akan

mengkaji apakah Spiritual Intelligence dan Religious Faith berpengaruh



terhadap Self Regulation santri di pondok pesantren. Kontribusi kedua variabel

ini akan menjadi hal baru bagi penelitian Self Regulation .

. Rumusan Masalah

Berdasarrkan penjelasan latar belakang yang telah diidapatkan, sehingga
penulis merumuskan per masalahan yang akan kita bahas pada karya ilmiah

ini sebagai berikut:

1.  Apakah santri yang memiliki Spiritual Intelligence yang tinggi akan

mempengaruhi Self Regulation dalam menghafal Al-Quran?

2. Apakah santri yang memiliki Religious Faith yang tinggi akan
mempengaruhi Self Regulation dalam menghafal Al-Quran?

3. Apakah santri yang memiliki Spiritual Intelligence dan Religious Faith
yang tinggi akan mempengaruhi Self Regulation dalam menghafal Al-

Quran?

. Keaslian Penelitian

Keaslian penilitian penelitian ini dengan membandingkan penelitian
sebelumnya yang hampir serupa, Namun terdapat perbedaan dalam
penelitian. Seperti perbedaan variabel, subjek penelitian, ataupun perbedaan
lainya. Terdapat beberapa penelitian yang sama. Penelitian yang dilakukan
oleh Sri (2020) penelitian menggunakan metode kuantitatif, dimana Spiritual
Intellegence berpengaruh terhadap SRL sebanyak 27%. Kedua, penelitian

Zahrotin (2020) dengan metode penelitian kuantitatif, dengan 65 santri



Madarasah Sidoarjo, dimana semakin besar religiusitas maka semakin besar
pula Self Regulation dengan efisien religiusitas terhadap Self Regulation

sebesar 51, 1%.

Persamaan pertama yang dilakukan peneliti terdapat di variabe Self
Regulation, serta terdapat persamaan di variabel X, namun terdapat
perbedaan dalam penelitian kali ini dimana variable X1 serta X2 dengan
variable Spiritual Intelligence serta Religious Faith, serta perbandingan
berikutnya belum terdapat riset yang seragam yang dicoba pada waktu
transisi covid19, serta perbandingan yang trakhir terletak pada subjek yang

berbeda.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Spiritual Intelligence yang tinggi

terhadap Self Regulation dalam menghafal Al-Qur’an santri.

2. . Untuk mengetahui pengaruh Religious Faith yang tinggi terhadap Self
Regulation dalam dalam menghafal Al-Qur’an santri.
3. Untuk mengetahui pengaruh Spiritual Intelligence dan Religious Faith

yang tinggi terhadap Self Regulation dalam menghafal Al-Qur’an santri.

E. Manfaat Penelitian

Riset ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

ataupun praktis, yakni sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis Riset ini diharapkan dapat menambahkan informasi,
khususnya dalam bidang Psikologi tentang keagamaan, Spiritual

Intelligence, Religious Faith, serta Self Regulation pada santri.

2. Manfaat Praktis. Riset ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bagi pembaca mengenai Self Regulation terutama pada santri. Tidak cuma
itu hasil riset ini bisa jadi bahan pertimbangan dalam menyelesaikan

kasus yang berhubungan dengan Self Regulation santri.

F. Sistematika Penelitian

Sistematika dalam penelitian kali ini, terdapat lima bab dalam. Dibab
pendahuluan terdapat latar belakang, rumusan, keaslian, tujuan, serta
sistematika penelitian. Bab kajian pustaka terdapat kajian terhadap teori Self
Regulation, Spiritual Intellegence, religius faith, kerangka teori, serta hipotesis.
Bab metode penelitian berisi, rancangan penelitian, identivikasi variable,
definisi oprasional, populasi, instrumen serta analisis data. Serta dibab penutup

terdapat kesimpulan serta saran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Self Regulation

1. Self Regulation

Self Regulation merupakan proses dimana seseorang dapat mengatur
pencapaian target dan tindakan mereka sendiri (Lukman, 2019).
Mengevaluasi kesuksesan saat mencapai target tersebut dan memberikan
penghargaan pada diri mereka sendiri karena telah mencapai tujuan tersebut
(Friedman & Schustock, 2008). Self Regulation merupakan salah satu kunci
pencapaian prestasi seseorang. Proses Self Regulation melibatkan keaktifan
seseorang untuk menghasilkan pikiran, perasaan dan tindakan,
merencanakan serta mengadaptasikannya guna mencapai tujuan-tujuannya
(Alkautzar, 2018). Menurut pendapat lainnya Self Regulation merupakan
kemampuan sesearang untuk menganggap dirinya bertanggung jawab atas
usaha pencapaian hasil. Maka dari itu seseorang akan membuat pilihan,
membuat rencana untuk tindakannya, memotivasi dan mengatur jalannya

rencana tersebut (Pangatin & Merdekasari, 2020).

Bandura mengemukakan bahwa proses internal penetapan target,
perencanaan dan Self-Reinforcement akan menghasilkan Self Regulation
atas perilaku. Konsep Self Regulation memberikan seseorang standar

internal perilaku yang mengukur kesuksesan atau kegagalan (Scholer et al.,

10
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2018). Bandura percaya bahwa standar internal ini mungkin terinternalisasi
melalui pembelajaran observasional, akan tetapi pada akhirnya masa lalu
digunakan sebagai standar untuk menilai masa depan (Raihana, 2021).
Bandura meyakini bahwa seseorang menggunakan cara proaktif dan reaktif
untuk melakukan Self Regulation. Hal ini berarti bahwa seseorang secara
reaktif berusaha untuk mengurangi perbedaan antara pencapaian dan tujuan
mereka yang baru dan lebih tinggi untuk diri mereka sendiri (Feist & Feist,

2019).

Self Regulation menjadikan individu dapat beradaptasi dan mencapai
tujuan yang diinginkan dengan potensi yang dimiliki. Memberikan reward
dan punismen, saat telah mengapai dan mengevaluasi setelah mencapai
tujuan yang diinginkan (Benjamin, 2019). Self Regulation meningkatkan
pencapaian seseorang, membuat seseorang aktif yang akan menghasilkan
tindakan serta pemikiran, lalu mengadaptasi menjadi perilaku yang dapat
membantu mencapai keinginanya (Indah, 2020). Self Regulation akan
membuat individu ‘menjadi. bertanggung jawab. serta mampu membuat
pilihan terencana untuk tindakanya (Suryati, 2021). Konsep Self Regulation
mampu membuat individu mengukur kegagalan dan kesuksesan (Lawson,

2019).

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Self Regulation adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan pikiran,
perasaan dan tindakan untuk mencapai tujuan hidup. Regulasi merujuk pada

kontrol terhadap diri sendiri untuk merencanakan, mengevaluasi dan
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mengubah perilakunya sendiri serta memberikan penghargaan terhadap diri

sendiri setelah mencapai tujuannya.

2. Aspek-aspek Self Regulation

Menurut Bandura ada tiga hal yang menjadi aspek dalam regulasi
diri. Ketiga hal tersebut meliputi observasi diri, proses penilaian, dan reaksi

diri.

a. Self observation (Observasi diri) adalah hal-hal yang dilakukan
berdasarkan faktor kualitas penampilan, kuantitas penampilan, dan
orisinalitas tingkah laku diri setelah melakukan suatu kegiatan atau setelah
mencapai suatu tujuan. Hal-hal tersebut diobservasi bergantung pada minat

diri (Prasetyana et al., 2020).

b. Judgemental process (Proses penilaian) merupakan suatu proses untuk
melihat kesesuaian tingkah laku dengan standar atau persepsi pribadi,
membandingkan tingkah laku dengan norma standar yang ada atau
membandingkannya dengan tingkah laku orang lain, menilai berdasarkan
pentingnya suatu aktivitas. Seseorang yang cenderung bekerja keras
biasanya percaya akan kemampuannya untuk berhasil mencapai tujuannya.
Begitu pula orang yang percaya dan bertanggung jawab atas kegagalan yang
tidak maksimal dari dirinya, maka orang tersebut siap bekerja dalam
regulasi diri daripada orang yang meyakini kegagalan berasal dari faktor

yang diluar kendali (Benjamin, 2019).
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c. Self respon process (Reaksi diri) adalah faktor internal yang didasarkan
pada penilaian individu terhadap dirinya sendiri dan bagaimana individu
tersebut mengevaluasi dirinya secara positif atau negatif serta memberikan

hadiah atau hukuman terhadap diri sendiri (Benjamin, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Bandura karena

teori tersebut sudah mencakup proses regulasi diri secara keseluruhan.

3. Faktor-Faktor Self Regulation

Menurut Bandura terdapat beberapa faktor internal regulasi diri yaitu:

A. Faktor Internal

1) Observasi Diri.

Faktor internal pertama dalam regulasi diri adalah observasi diri dari
performa. Individu harus dapat memperhatikan performanya walaupun
perhatian yang kita berikan padanya belum tentu tepat dan akurat. Individu
harus  memberikan perhatian secara selektif terhadap beberapa aspek dari
perilakunya dan melupakan yang lainnya dengan sepenuhnya. Apa yang
individu observasi bergantung pada minat dan konsepsi diri lainnya yang

sudah ada sebelumnya (Wafa, 2021).

2) Proses Penilaian.

Proses penilaian membantu meregulasi perilaku kita melalui proses mediasi

kognitif. Individu tidak hanya mampu untuk menyadari dirinya secara
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reflektif, tetapi juga menilai seberapa berharga tindakannya berdsarkan
tujuan yang telah dibuat untuk dirinya. Lebih spesifiknya, proses penilaian
bergantung pada standar pribadi, performa, rujukan, pemberian nilai pada

kegiatan, dan atribusi terhadap performa (Wafa, 2021).

3) Reaksi Diri.

Individu dapat merespons secara positif dan negatif terhadap perilaku
mereka tergantung pada bagaimana perilaku tersebut memenuhi standar
personalnya. Individu menciptakan insentif untuk tindakan mereka melalui
penguatan diri atau hukuman diri. Penguatan diri tidak hanya bergantung
pada fakta bahwa hal tersebut dapat langsung mengikuti suatu respon, malah
sebagian besar bergantung pada penggunaan kemampuan kognitif individu

untuk memediasi konsekuensi dari perilaku individu (Wafa, 2021).

Bandura mengatkan terdapat beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi

regulasi diri, yaitu:

1) Standar.

Standar merupakan sesuatu yang tidak muncul hanya dari dorongan internal,
melainkan juga faktor lingkungan yang berinteraksi dengan pengaruh
personal, membentuk standar individual untuk mengevaluasi. Untuk prinsip
dasar, kita belajar dari orang tua dan guruguru mengenai nilai kejujuran dan
perilaku bersahabat, melalui pengalaman pribadi, kita belajar untuk
menempatkan nilai yang lebih untuk berada dalam kondisi yang kering dan

hangat daripada dingin dan basah, serta melalui observasi terhadap orang
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lain, kita dapat membentuk berbagai standar untuk mengevaluasi performa
diri. Dari berbagai contoh yang telah disebutkan, faktor personal bukan
satusatunya yang mempengaruhi standar yang akan kita pelajari, akan tetapi

faktor dorongan dan lingkungan juga memiliki peran (Indah, 2020).

2) Penguatan (reinforcement). Faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi
diri dalam bentuk penguatan (reinforcement). Hadiah intrinsik tidak selalu
memberikan kepuasan, manusia juga membutuhkan insentif yang berasal
dari lingkungan eksternal. Stamdar tingkah laku biasanya bekerja sama,
ketika seseorang dapat mencapai standar tingkah laku tertentu, perlu
penguatan agar tingkah laku semacam itu menjadi pilihan untuk dilakukan

lagi (Indrayani et al., 2021).

Spiritual Intelligence juga termasuk faktor yang mempengaruhi
regulasi diri. Indivdu yang memiliki Spiritual Intelligence yang tinggi akan
mampu menahan diri, mengendalikan emosi, memahami emosi orang lain,
memiliki ketahanan-ketahanan dalam menghadapi berbagai masalah,
bersikap sabar, memiliki kepercayaan diri, bersikap mandiri, memiliki
motivasi dan kedisiplinan yang tinggi. Berdasarkan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa factor-factor regulasi diri (Self Regulation) terdiri dari
factor internal (Observasi diri, proses penilaian, dan reaksi diri) sedangkan
factor eksternal (standar dan penguatan). Sedangkan menurut Zimmerman
(dalam Husna, 2019) salah satu factor yang mempengaruhi regulasi diri
(Self Regulation) adalah Spiritual Intelligence dan Religous Faith (Husna,

2019).
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B. Spiritual Intelligence

1. Definisi Spiritual Intelligence

Spiritual memiliki akar kata spirit yang berarti roh. Kata ini berasal
dari Bahasa Latin spiritus, yang berarti napas. Roh bisa diartikan sebagai
energi kehidupan, yang membuat manusia dapat hidup, bernapas dan
bergerak (Indrayani et al., 2021). Zohar & Marshall (2019: 4)
mendefinisikan Spiritual Intelligence sebagai kecerdasan untuk menghadapi
serta memecahkan persoalan makna dan nilai yang memungkinkan individu
untuk menempatkan prilaku dan hidupnya dalam konteks makna yang lebih
luas. Abdurohman (2022:11) mengungkapkan bahwa Spiritual Intelligence
adalah potensi untuk menempatkan prilaku dan hidup dalam konteks yang
lebih luas dan kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan dan jalan hidup
seseorang menjadi lebih bermakna. Painton 2009 (Ali, 2021:25)
mengungkapkan bahwa Spiritual Intelligence adalah suatu kecerdasan yang
diarahkan untuk menyelesaikan persoalan makna, dan nilai. Artinya, suatu
kecerdasan yang menempatkan tindakan dan kehidupan manusia dalam
konteks makna yang lebih luas yakni kemampuan untuk mengakses suatu

jalan kehidupan yang bermakna.

Secara umum, Kita dapat meningkatkan SQ kita dengan merenung
untuk bertanya kepada diri sendiri mengapa, untuk mencari keterkaitan
antara segala sesuatu, untuk membawa ke permukaan asumsi-asumsi

mengenai makna di balik sesuatu, menjangkau diluar kita, dan lebih berani
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(Indriyani et al., 2018). SQ adalah potensi anugerah Tuhan yang dimiliki
setiap manusia sejak lahir berbarengan dengan potensi-potensi manusiawi
lain yaitu 1Q (Intelectual Quotient) dan EQ (Emotional Quotient). SQ dapat
berkembang jika dilatih, SQ juga perlu asupan yang tepat agar tumbuh dan
menjadi kokoh. Asupan SQ antara lain adalah firman-firman Tuhan yang
tertulis dalam Kkitab suci agamaagama. Agama mengajak manusia agar
menjadi cerdas SQ, menjadi mengerti tentang hakekat keberadaannya dan
keberadaan Tuhan dalam hidupnya. Sayangnya banyak manusia yang
belajar agama kemudian berhenti pada pemahaman semata atau sekedar
pada tataran religiusitas tanpa mencoba menyentuh hakikat-hakikat hidup
dan kehidupan (Huda, 2020). Spiritual Intelligence diyakini sebagai
kecerdasan yang paling esensial dalam kehidupan manusia dibandingkan
dengan berbagai jenis kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual,
emosional, dan kecerdasan sosial. Spiritual Intelligence itu bersandar pada
hati dan terilhami sehingga jika seseorang memiliki Spiritual Intelligence,
maka segala sesuatu yang dilakukan akan berakhir dengan sesuatu yang
menyenangkan. Segala sesuatu harus selalu diolah dan diputuskan melalui
pertimbangan yang dalam yang terbentuk dengan menghadirkan
pertimbangan hati nurani (Ardhiyanto, 2019). Seseorang yang memiliki
kemampuan Spiritual tentunya lebih mampu berfikir arif dan bertindak bijak,
bisa menjadi lebih humanis dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan
etika dalam pergaulan (Eka, 2018). Makna (Meaning) merupakan suatu

yang signifikan dalam kehidupan manusia, merasakan situasi, memiliki dan
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mengarah pada suatu tujuan. Nilai-nilai (Values) adalah kepercayaan,
standar dan etika yang dihargai. Orang yang memiliki Spiritual Intelligence
tidak selalu beragama. Tetapi, orang yang beragama memiliki Spiritual
Intelligence yang lebih kompleks karena di dalam agama diajarkan
bagaimana umat manusia berbagi, saling mengasihi, dan menghargai sang

pencipta.

2. Spiritual Intelligence pada Masa Dewasa Awal

Safaria (2018: 65) mengatakan ada empat ciri tingkat Spiritual

Intelligence pada masa dewasa awal, yaitu:

a. Pribadi sudah mulai menyadari bahwa dia tidak bisa lagi tergantung dari
pendapat orang-orang di sekitarnya. Namun tanggung jawab atas pilihan

tersebut terletak di tangannya sendiri.

b. Pribadi sudah dapat untuk melakukan refleksi kritis dan meninjau
kembali segala sesuatunya sehingga menjadi lebih relevan dan eksplisit bagi

keseluruhan dirinya.

c. Individu atau orang menginginkan memiliki diri yang autentik dan
mandiri dalam menentukan pilihan hidup dan segala hal yang berkaitan
dalam kegiatannya. Pada tahap ini individu ingin menunjukkan keakuannya

dan identitas dirinya yang merupakan pilihan terbaik.
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3. Tanda-tanda Spiritual Intelligence yang telah Berkembang dengan Baik

Tanda-tanda Spiritual Intelligence yang telah berkembang dengan

baik (Alietal., 2021). sebagai berikut:

a. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif) Dalam
situasi tertentu atau situasi yang tidak diharapkan seseorang dapat
memberikan tanggapan terhadap orang, kejadian atau hal tertentu. Tindakan
spontan ini mengandung kesegaran layaknya seorang bocah, tanpa
pembiasaan, pengkondisian, prasangka, ketakutan dari masa silam dan tanpa
bersikap terlalu sopan melebihi yang diperlukan. Tindakan spontan juga
mengandung keberanian untuk menempatkan diri dalam situasi tertentu dan
dengan rela sanggup mengambil suatu tanggung jawab terhadap situasi itu.
Keberanian ini juga mengandung risiko untuk merasa tak nyaman, seperti
ditertawakan. Kesanggupan untuk beranggung jawab ini mengandung
kesadaran diri. Orang menyadari dirinya menjadi bagian dari orang lain dan

dunia sehingga dengan rela bertanggung jawab terhadapnya.

b. Tingkat kesadaran diri yang tinggi Tingkat kesadaran diri yang tinggi
berarti mengetahui apa yang diyakini, apa yang dihargai, dan apa yang
memotivasinya secara mendalam. Kesadaran diri ini berarti juga mengetahui
untuk apa hidup dan untuk apa akan mati. Kesadaran diri seperti ini akan
membawa orang yang bersangkutan dengan pusat terdalam diri batinnya dan

memungkinkannya untuk membaharui dirinya terus-menerus. Dengan
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kesadaran diri orang mampu untuk mendengarkan panggilan diri batin atau

nuraninya. Orang juga dapat lebih merasakan damai yang mendalam.

c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan
Mengambil manfaat dari kemalangan berarti mampu belajar dari
penderitaan. Mampu memanfaatkan penderitaannya berarti mampu belajar
dari kesalahannya dan memanfaatkannya. Melalui kesalahan orang dapat
mengetahui batas-batas kemampuannya. Dengan pengetahuan ini orang
akhirnya juga terdorong untuk melampauinya. Kemampuan ini meliputi
sikap jujur atas penderitaan yang dialami, kelemahan, kekeliruan yang telah
dilakukan dan berani menanggung kepedulian serta rasa malu yang mungkin
timbul. Lebih jauh lagi, memanfaatkan penderitaan menuntut pengakuan
bahwa tidak semua masalah dapat dipecahkan, meskipun orang telah
menggunakan kemampuan yang dimilikinya. Pengakuan seperti ini dapat
memberikan kearifan dan kematangan. Orang dapat berdamai dengan
kehidupannya yang diwarnai dengan penderitaan, kelemahan dan
kesalahannya. Akhirnya orang dapat menghadapi ~penderitaan dalam
hidupnya dengan ringan hati sehingga orang dapat melampaui

penderitaannya.

d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit Memiliki

ketabahan ketika menghadapi dan melampaui rasa sakit tersebut.

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai Mempunyai suatu

kerinduan hati akan sesuatu yang belum ada dan ideal. Kerinduan ini



21

membuatnya bermimpi dan memotivasi hidupnya. Melalui motivasi yang
dibangkitkan dalam diri, akhirnya visi melahirkan realitas baru dan yang
ideal. Visi yang seperti ini tentu didasarkan pada nila-nilai yang mendalam,
seperti kebaikan, keindahan, keadilan, iman, loyalitas, kesucian, dan lain
sebagainya. Hidup yang terbimbing oleh visi dan nilai-nilai seperti itu tentu

jelas arah atau sasaran yang hendak dicapai di masa depan.

f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu Memiliki

sikap enggan melakukan suatu hal yang dapat menyebabkan kerugian.

g. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal
(berpandangan "holistik™) Memiliki kemampuan untuk melihat suatu
permasalahan dari berbagai sisi dan melihat bahwa setiap persoalan
mempunyai setidaknya dua sisi. Orang yang demikian tentu juga mampu
melihat hubunganhubungan antara berbagai hal. Lebih dalam lagi, orang
yang berpandangan holistik mampu melihat yang tak-terbatas dalam hal
yang terbatas. Selalu reflektif dan berpikir luas. Orang yang berpikir holistik
juga menjalani hidup di atas sebuah panggung yang lebih luas, sangat
sensitif terhadap kerja batin dan merasa ikut bertanggung jawab dalam
keseluruan serta sadar bahwa keseluruhan mempengaruhi diriya dan orang

lain.

g. Kecenderungan nyata untuk bertanya "Mengapa?" atau "Bagaimana
jika?" untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar Memiliki

kecenderungan mengajukan pertanyaan mendasar "Mengapa?" adalah orang
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yang termotivasi secara mendalam untuk memahami segala sesuatu sampai
ke akar-akarnya atau intinya. Karena itu ia tidak menerima begitu saja suatu
keadaan, pendapat, keputusan, aturan dan lain sebagainya. la akan
menanyakan alasan-alasan, cara kerja dan dasar dari keadaan, pendapat,
keputusan atau aturan yang ada. Bertanya "Mengapa?" membawa orang
melampaui apa yang ada, Situasi saat ini dan mendorong orang
mengeksplorasi masa depan. Kecenderungan untuk bertanya "Mengapa?"
sesungguhnya menyelami pontensialitas-pontensialitas yang ada dan

mengubahnya sehingga menjadi aktualitas.

h. Otonomi atau mandiri. Seseorang memiliki kemampuan untuk

melakukan perbuatan tanpa tergantung pada orang lain.

C. Religious Faith

1. Definisi Religious Faith

Agama mempunyai kata sifat religious, yang mempunyai arti agamis,
yang berhubungan dengan agama serta prinsip — prinsipnya (Pant, 2019).
Religious selalu berhubungan dengan ketuhanan. Religious mengatur norma
serta tatanan kehidupan manusia (Rutjens et al., 2018). Religious juga
berarti penghayatan, symbol, nilai, prilaku serta keyakinan yang dimiliki

seseorang (Griffiths et al., 2019).

Faith merupakan bawaan manusia dalam berkomitmen, dan

berhubungan dengan tuhannya (Koenig et al., 2018). Faith lebih melekat
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dibanding religion (Pant, 2019). Setiap manusia tentunya ingin menjalani
hidup menyenangkan, namun ketika kehidupan manusia membosankan,
tetapi manusia tersebut tetap menggingat dan menyembah tuhannya, itulah
yang disebut dengan faith (Griffiths et al., 2019). Faith merupakan
kepercayaan yang memfokuskan diri secara personal dari individu ke
tuhannya (Koenig et al., 2018). Religious Faith merupakan keyakinan pada

keagungan dan kekuatan yang dimiliki tuhannya (Pant, 2019).

Freeman memaparkan pengertian dari faith (iman) adalah lebih jauh
dibanding religion, yang merupakan kapasitas bawaan manusia untuk
berhubungan dan berkomitmen; dan karenanya manusia bertransendensi diri
(pemikiran mengenai Tuhan). Manusia selalu menginginkan cara menjalani
kehidupan dengan mudah, tetapi jika manusia dalam keadaan sedang diuji
dengan kesusahan, namun teman berkomitmen pada agamanaya maka hal
itulah yang disebut dengan faith (iman) (Lukman, 2019). Smith (Fowler,
1981) menyatakan bahwa faith (iman) merupakan cara seorang individu
ataupun kelompok™ dalam memaknai nilai atau Kkekuatan transenden
sebagaimana yang dirasakan dan dipahami melalui bentuk-bentuk tradisi
kumulatif. Faith melibatkan kepercayaan, keselarasan hati, kehendak,
komitmen dan kesetiaan. Religion (agama) dianggap sebagai cara untuk
membangkitkan faith (iman) seseorang dimasa kontemporer, sehingga
pandangan mengenai religion dan faith bersifat timbal balik. Fowler
mengembangkan teori mengenai faith yang menjurus ke psikologi agama.

Fowler menyatakanwbahwa beragama adalah sebuah proses dimana
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manusia mencari makna (meaning meaker). Manusia dianggap sebagai
subjek yang bermakna dan memberi atau menciptakan makna pada sesuatu
atau faith (iman) dan belief (kepercayaan). Faith disebut sebagai
kepercayaan eksistensial yang menfokuskan diri pada makna personal yang
diberikan oleh individu terhadap bentuk-bentuk institusional yang berasal
dari agama dan hubungan antara factor religion dengan kepribadian
manusia (Grim & Gram, 2019). Dimensi yang terdapat dalam kepercayaan

eksistensial (faith) yaitu:

a) kegiatan menciptakan atau memberi makna, disinilah manusia sebagai
pemberi arti. Fowler bersandar pada filsafat bahwa manusia membutuhkan
makna dan arti dan sudah menjadi tugas manusia untuk menyusun dunia

yang berarti.

b) kegiatan yang bersifat relasi atau interaktif, mengacu pada kepercayaan

religious karena bersifat paling inklusif dan menyeluruh.

c) adanya usaha pengenalan dan pengertian sebagai cara untuk

pengkondisian mental sebagai suatu kegiatan konstitutif diri.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Religious
Faith adalah sebuah simbol keyakinan, penghayatan, nilai, perilaku yang
diyakini atau dianut individu, dimana keyakinan tersebut mengatur tatanan
kehidupan manusia, dimana manusia memiliki fitrah atau bawaan untuk

bertansendensi diri dan memberi makna pada agama yang dianutnya



25

sehinngga dapat berkomitmen dan memilki kesetiaan terhadap agama yang

dicerminkan pada perilaku menjalankan aturan agama.

2. Religioous Faith dalam Pemikiran Islam

Religious Faith meliputi beberapa tingkatan yang terdiri dari
ma’rifah, tarekat dan syariat. Syariat merupakan sebuah norma atau
peraturan dalam islam. Aturan yang telah ditentukan oleh Allah seperti
haram, halal, mubah, fardu ain, puasa. Keimanan atau yang disebut
kepercayaan eksistensial dalam islam bersifat fluktuatif, karena hati manusia
dapat dengan mudah berubah-ubah, oleh sebab itu setiap muslim sebaiknya
selalu berdoa agar keimanan tetap terjaga atau semakin bertambah.
Pengertian mengenai keimanan dapat dianalogikan seperti seorang yang
beragama islam yang disebut muslim belum tentu mukmin, sementara orang
mukmin sudah pasti muslim. Beriman dalam islam mengacu pada aspek-

aspek rukun iman dan rukun islam (Tervo, 2021) :

A. Rukun Iman, meliputi (Lukman, 2019) :

1. Iman kepada Allah

2. Iman kepada malaikat Allah

3. Iman kepada kitab-kitab Allah

4. Iman kepada rasul Allah

5. Iman kepada hari akhir
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6. Iman kepada qada’ dan gada

B. Rukun Islam, meliputi (Tervo, 2021) :

1. Pernyataan keyakinan

2. Mendirikan shalat

3. Menunaikan zakat

4. Menjalankan puasa

5. Melaksanakan haji bagi yang mampu

lzutsu (2019) mengungkapkan ciri-ciri orang beriman sebagai

berikut :

1) Melaksanakan shalat wajib tepat pada waktunya

2) Mensyukuri segala nikmat Allah

3) Bersifat rendah hati

4) Rutin menjalankan shalat tahajud

5) Menggunakan harta dengan bijak (tidak berlebih-lebihan)

6) Jauh dari sifat kikir

7) Menjalankan ibadah secara istiqgomah

8) Merasa takut terjadi hari kiamat
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9) Memeberikan zakat dan mengganggapnya sebagai amal shalih

yang mulia

10) Menjauhi sumpah palsu

11) Menjauhi bicara yang tidak berguna/omong kosong

12) Amanah dan menjaga janji dengan baik

Hakikat Religious Faith (keimanan) dalam islam yakni meliputi tiga
tingkatan yang dikenal dengan syariat, tarekat, dan ma’rifah. Berikut
merupakan penjelasan dari ketiga tingkatan keimanan (Religious Faith)

dalam islam (Phan et al., 2020):

1. Syariat

Syariat adalah sebuah peraturan atau bisa disebut dengan undang-
undang yang tentunya dapat dijadikan sebagai pedoman (lyad, 2019).
Syariat merupakan suatu aturan yang sudah ditetapkan oleh Allah swt
seperti masalah agigah, syarat, rukun, hokum-hukum menganai hala dan
haram dan lain sebagainya. Syariat dianggap sebagai aturan kehidupan yang
mengantarkan manusia dalam perjalanan menjadi manusia yang sejati.
Syariat dainggap sebagai langkah awal memasuki akhlak keagamaan dan

intisari ibadah.



28

2. Tarekat

Tarekat adalah jalan yang harus ditempuh untuk mendekatkan diri
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya, dapat dibilang lebih jauh dibanding
syariat yang hanya patuh terhadap aturan-aturannya. Ketika seseorang
menjadi suatu anggota tarekat yakni akan adanya ba’iat atau janji setia
dengan guru. Dalam ba’iat tersebut guru atau kyai menyamoaikan “rahasia”
suluh amalannya. Seperti amalan rahasia seorang hamba yang diniati secara
secara khusus untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan
berbagai macam latihan kejiawaan, yang kemudian dipraktekkan kedalam
latihan-latihan rohani tersebut yang dilakukan secara istigamah dan dipandu
oleh kyai ataupun guru yang ahli. Untuk sampai pada tahap tarekat, individu
harus memahami secara benar dan menyeluruh mengenai ilmu akidah, ilmu

syariah, dan ilmu tasawuf (Lukman, 2019).

3. Hakikat

Hakikat merupakan kebenaran ataupun kenyataan, hakikat dapat
diartikan sebagai kemampuan individu dalam menjalankan syariatnya. Pada
tingkatan hakikat, individu masih mengambang yang berarti belum bisa
sepenuhnya meninggalkan dunia, hatinya belum benar-benar bisa menyatu

dengan Allah (Wijaya et al., 2019).

4, Ma’rifah

Ma’rifat merupakan posisi tertinggi ataupun level tertinggi. Setelah

syariah dan tarekat. Ma’rifah dapat diartikan dengan sifat orang yang
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mengenal Allah SWT melalui asmaNya, sifat-sifat-Nya, ikhlas dalam
perbuatan karena-Nya, mentazkiah jiwanya dari segenap perangai tercela,
mengislahkan hati dari seluruh ahklak tercela, melakkukan suluk kepadaNya.
(Muhammad, Tashawwuf). Ketika seseorang sudah mencapai tahap
ma’rifatullah maka kehidupannya akan merasakan ketentraman dan
ketenangan kepribadiannya akan menghantarkan pada pelaksanaan dan
pengalaman syariat, mental dan kepribadian. Seseorang yang ma’rifat
adalah dia yang hidupnya totalitas untuk mengabdi dan mencintai-Nya.
Sehingga seseorang yang ma’rifatullah tidak memilki waktu sedikitpun
untuk berfikir ataupun menduakan-Nya hingga akhirnya harus kehilangan
segalanya, demi totalitas terhadap Tuhannya. Individu yang sudah mencapai
tahap ma’rifat, tidak akan goyah ataupun kuatir mengenai masalah apapun
ataupun yang bersifat keduniawian karena kehidupannya sudah diabdikan

kepada Tuhan-Nya (Lukman, 2019).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Religious Faith dalam islam
yakni suatu kondisi dimana individu menjalankan. keyakinannya mulai dari
proses adanya ketetapan hati, diikuti dengan lisan dan perilaku, yang
didalamnya terdapat empat tingkatan keimanan mulai dari syariat, tarikat,
hakikat, serta ma’rifat, dimana semakin tinggi tingkatan keimanan individu

maka semakin terlihat pula hakikatnya sebagai seorang hamba.
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3. Tahap Perkembangan Religious Faith

Fowler dalam Kartikowati dan Zubaedi (2016) mengemukakan tentang dinamika

atau tahap perkembangan keimanan seseorang terbentuk dan berkembang, yaitu :

a. Tahap 1 : Intuitive Projective Faith (iman intuitif proyektif) Tahap 1 adalah
anak usia 3-7 tahun yang disebut dengan fase fantasi dan peniruan, dimana anak
dapat terpengaruh dari hal-hal yang dia lihat seperti sikap mental, perilaku, cerita

tentang keimanan dari orang-orang yang dekat dengan anak tersebut.

b. Tahap 2 : Mitchic-Literal Faith (iman mistis harfiah) Tahap 2 adalah anak usia
7-10/11 tahun, dimana anak sudah dapat memahami cerita ataupun contoh yang

sinkron dengan kehidupannya meskipun hanya secara dasar.

c. Tahap 3 : Synthetic Conventional Faith (iman sintetis konvensional)

Tahap 3 adalah anak usia 11/ 12-17/ 18 tahun, pada tahap ini anak memasuki usia
remaja sehingga pengalaman anak tidak hanya dari keluarga, namun lebih luas.
Tahap ini anak membutuhkan tujuan yang jelas tentang keimanannya untuk
memahami dan menemukan jati dirinya serta menghadapi norma dan pengetahuan

yang semakin luas.

d. Tahap 4 : Individuative Reflective Faith (iman individuativ reflektif)

Tahap 4 adalah usia 16-30 tahun, dimana pada usia tersebut sudah tidak
bergantung pada orang lain, tetapi menyadari akan tanggung jawab dan komitmen.
Pada tahap ini, muncul kemampuan untuk memahmi symbol kedalam makna

konseptual.
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e. Tahap 5 : Conjungtive Faith (iman konjungtif)

Tahap 5 adalah umur 30 tahun keatas, dimana individu dapat menyatukan
pandangan kontradiktif terhadapa kebenaran serta paradox antara pemikiran dan
pengalamannya. Pada tahap ini, individu siap untuk lebih mendekatkan diri

terhadap agama secara lebih jauh.

c. Tahap 6 : Universalizing Faith (iman yang universal)

Tahap 6 adalah dewasa pertengahan, akhir atau 45 tahun keatas, yang merupakan
tahap tertinggi dan sangat jarang, karena di tahap ini individu sudah dalam

keadaan memperhatikan semua mahkluk contohnya dalam islam adalah Wali.

4. Aspek-aspek Religious Faith

Fowler memaparkan aspek-aspek structural pada tahap-tahap

perkembangan kepercayaan eksistensial yaitu (Dollahite & Marks, 2020) :

Aspek A : form of logic (bentuk logika) Adanya faith knowing yang
bersifat holistis dan integrative dan bersatu menjadi logika keyakinan. Untuk
dapat sampai pada tahap kepercayaan, maka teori tingkatan kognitif oleh
Piaget dapat menjadi satu syarat bagi faith-knowing. Terdapat beberapa
komponen dalam aspek A yakni : keputusan-keputasan (decision), terobosan-
terobosan (break throughs), krisis-krisis (crises), dan perubahan-perubahan

(changes). Inti dari aspek A adalah pola penalaran dan penilaian.

Aspek B : social perspective taking (pengambilan peranan) Aspek B

dipengaruhi oleh kepercayaan orang lain, perkembangan kepercayaan berawal
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dari rasa percaya orang lain, kemudian kita percaya pada kepercayaan tersebut.
Dalam aspek B adalah bagaimana cara individu mengkonstruksi diri dari orang
lain dan hubungan antara hal tersebut. Inti dari aspek B adalah pengambilan
peran atau kemampuan individu untuk mengambil perspektif social yang

berbeda dari perspektif pribadi.

Aspek C : form of moral judgement (bentuk pertimbangan moral)
Adanya penilaian moral terhadap kepercayaan tergantung pada pola berpikir,
memahami bentuk permasalahan moral, serta menjawab pertanyaan mengenai
sebab masalah tersebut mempunyai makna moral. Terdapat empat hal yang
mendasari bentuk pandangan moral yakni : right action (tindakan yang benar),

sin (dosa), evil (kejahatan), serta conflict religious (konflik religious).

Aspek D : bounds of social awareness (batas-batas kesadaran social)
Aspek D berhubungan dengan pengaruh orang lain atau kelompok, hal-hal
penting dalam kesadaran social yakni marker events (kejadian-kejadian),
marker groups (kelompok-kelompok), serta marker relationship (perubahan
hubungan). Adanya kejadian-kejadian yang penting dapat membuat individu
memiliki kesadaran mengenai Kultur yang selama ini menjadi tempatnya dan
dengan kejadian tersebut terdapat pengaruh orangorang atau kelompok yang
penting bagi individu dalam upaya membentuk dan menjaga identitas dan

wilayah sosialnya pada setiap tahap kepercayaannya.

Aspek E : locus of authority (tempat otoritas) Aspek E mengacu pada

apa dan siapa yang diakui dan diterima sebagai intansi otoritas bagi individu
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dan menjadi tempat bagi individu. Aspek F : form of world coherence (bentuk
koherensi dunia) Aspek F merujuk pada bagaimana individu memaknai dan
berpikir tentang terbentuknya dunia mulai dari periode yang tidak berhubungan
hingga saling berhubungan tentang penciptaan dunia, kemudian dunia
dipahami sebagai suatu peristiwa tanpa memahami maknanya, sampai pada
akhirnya individu mampu memandang dan memaknai dunia secara kompleks.
Dalam aspek ini meliputi beberapa aspek yakni : purpose of human life (tujuan
hidup manusia), death (kematian), serta religious pearson/pearson of mature

faith (pemaknaan diri sebagai individu yang religious/kematangan iman).

Aspek G : symbolic function (fungsi simbolis) Aspek G berkaitan
dengan bagaiaman individu memahami, memaknai, serta mengaplikasikan
symbol, ritual, tradisi dalam kehidupannya dan bagaiaman individu tersebut

berada dalam satu kesatuan dengan alam semesta.

Hubungan Antar Variabel Self Regulation , Spiritual Intellegence,

Religious Faith

Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu Spiritual
Intelligence dan Religious Faith dengan variabel tergantung yaitu regulasi diri,
maka dalam hal ini perlu diperjelas kembali hubungannya antara masing-
masing variabel. Menurut Zimmerman (dalam Husna dkk, 2019) Spiritual
Intelligence juga termasuk faktor yang mempengaruhi Self Regulation. Indivdu
yang memiliki Spiritual Intelligence yang tinggi akan mampu menahan diri,

mengendalikan emosi, memahami emosi orang lain, memiliki ketahanan-
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ketahanan dalam menghadapi berbagai masalah, bersikap sabar, memiliki
kepercayaan diri, bersikap mandiri, memiliki motivasi dan kedisiplinan yang
tinggi. Oleh sebab itu individu yang memiliki Spiritual Intelligence yang tinggi
akan mampu meregulasi dirinya dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari hari. Sejalan dengan itu, menurut Bawono (2019: 21)
Spiritual Intelligence juga membantu proses regulasi diri atau pengaturan diri.
Jika dilihat dari sudut pandang psikologi, regulasi diri akan membuat individu
bertingkah laku sesuai dengan aturan-aturan atau tujuan yang ingin dicapainya.
Oleh karena itu jika kembali dikaitkan dengan hubungannya, Spiritual akan
memberikan berbagai aturan dalam kehidupan sehari-hari, baik kehidupan di
rumah ataupun di sekolah. Dengan penanaman aturan-aturan tersebut, individu
dengan tingkat Spiritual Intelligence yang tinggi akan lebih mampu meregulasi
dirinya dalam menjalankan peraturan tersebut. Individu akan lebih mampu
menolak hal-hal yang negatif, seperti tidak merokok, bersikap kasar kepada
orang tua atau guru, membolos di sekolah, dan melakukan kecurangan di
sekolah atau berbohong. Sejalan dengan itu menurut Bawono (2019: 21)
Spiritual Intelligence berhubungan dengan Religious Faith . Seseorang yang
memiliki Religious Faith mampu memaknai nilai atau kekuatan transenden
sebagaimana yang dirasakan dan dipahami melalui bentuk-bentuk tradisi
kumulatif. Religious Faith melibatkan kepercayaan, keselarasan hati, kehendak,
komitmen dan kesetiaan. Dengan Religious Faith seseorang mampu
menjalankan peraturan dan norma dari tuhanya, serta masyarakat disekitarnya

(Banowo, 2019).
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E. Kerangka Teoritik

Seseorang yang memiliki Self Regulation akan selalu melibatkan
keaktifan seseorang dalam menghasilkan pemikiran, perasaan serta tindakan,
dalam merencanakan serta mengadaptasikan tujuanya, sehingga manusia akan
mengalami hal-hal yang menyenangkan dalam kehidupannya (Daryati, 2018).
Karena seseorang akan memiliki kemampuan untuk menganggap dirinya
bertanggung jawab atas usaha pencapaian hasil yang diinginkan. Bandura
membagi dua faktor internal dan eksternal, yaitu Proses Penilaian, Observasi
Diri, Reaksi Diri, Standar, Penguatan (reinforcement) Salah satu factor yang
mempengaruhi ~ Self Regulation adalah  Spiritual Intelligence dan
Religion/religusitas. Indivdu yang memiliki Spiritual Intelligence yang tinggi
akan mampu menahan diri, mengendalikan emosi, memahami emosi orang lain,
memiliki ketahanan-ketahanan dalam menghadapi berbagai masalah, bersikap
sabar, memiliki kepercayaan diri, bersikap mandiri, memiliki motivasi dan

kedisiplinan yang tinggi (Lukman, 2019).

Marshal (2018: 4) mendefinisikan Spiritual Intelligence sebagai
kecerdasan untuk menghadapi serta memecahkan persoalan makna dan nilai
yang memungkinkan individu untuk menempatkan prilaku dan hidupnya dalam
konteks makna yang lebih luas. Sulaiman (2020:11) mengungkapkan bahwa
Spiritual Intelligence adalah potensi untuk menempatkan prilaku dan hidup
dalam konteks yang lebih luas dan kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan

dan jalan hidup seseorang menjadi lebih bermakna.
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Spiritual Intelligence adalah suatu kecerdasan yang diarahkan untuk
menyelesaikan ersoalan makna, dan nilai. Artinya, suatu kecerdasan yang
menempatkan tindakan dan kehidupan manusia dalam konteks makna yang
lebih luas yakni kemampuan untuk mengakses suatu jalan kehidupan yang
bermakna dengan cara meningkatkan SQ (Kuo et al., 2019). Secara umum, kita
dapat meningkatkan SQ Kkita dengan merenung untuk bertanya kepada diri
sendiri mengapa, untuk mencari keterkaitan antara segala sesuatu, untuk
membawa ke permukaan asumsi-asumsi mengenai makna di balik sesuatu,
menjangkau diluar kita, dan lebih berani. SQ adalah potensi anugerah Tuhan
yang dimiliki setiap manusia sejak lahir berbarengan dengan potensi-potensi
manusiawi lain yaitu 1Q (intelectual quotient) dan EQ (emotional quotient). SQ
dapat berkembang jika dilatih, SQ juga perlu asupan yang tepat agar tumbuh
dan menjadi kokoh. Asupan SQ antara lain adalah firman-firman Tuhan yang
tertulis dalam kitab suci agamaagama. Agama mengajak manusia agar menjadi
cerdas SQ, menjadi mengerti tentang hakekat keberadaannya dan keberadaan
Tuhan dalam hidupnya dengan memiliki Religious Faith manusia akan

memahami hakekat dan keberadaan Tuhannya (Simatupang, 2020).

Glock dan Stark dalam (Ancok, 2019) menyatakan bahwa agama
merupakan suatu symbol, keyakinan, penghayatan, nilai, dan perilaku yang
teroganisir dan dianut oleh seseorang. Smith (Fowler, 1981) menyatakan
religion (agama) sebagai “tradisi kumulatif” yang berarti keyakinan manusia
dari masa lalu seperti kumpulan teks atau yang bisa disebut kitab suci

mengenai hokum, kisah nubuat, wahyu, tradisi, music, tarian, ajaran arsitektur,
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teologi, dan lain sebagainya. Religious Faith adalah sebuah proses individu
mencari atau memberi makna pada agama yang dianutnya sehinngga dapat
berkomitmen dan memilki kesetiaan terhadap agama yang dicerminkan pada
perilaku dan kepercayaannya, agama yang merupakan tradisi kumulatif yang
dapat meningkatkan faith (iman/kepercayaan eksistensial) individu (Fowler,
1981) . Aspek-aspek Religious Faith menurut Fowler dkk (dalam Juneman,
2019) yaitu : Aspek A : form of logic (bentuk logika), Aspek B : social
perspective taking (pengambilan peranan), Aspek C : form of moral judgement
(bentuk pertimbangan moral), Aspek D : bounds of social awareness (batas-
batas kesadaran social), Aspek E : locus of authority (tempat otoritas), Aspek
F : form of world coherence (bentuk koherensi dunia), dan Aspek G : symbolic
function (fungsi simbolis). Muhammadin (2020) memaparkan bahwa manusia
sejatinya memiliki fitrah (bawaan) untuk bertransendensi (berfikir mengenai

Tuhan) dan mampu untuk memproses ataupun memahami Tuhan-Nya.

Quayyid (2018) memberikan pendapat bahwa Spiritual Intelligence
terletak “pada keimanan individu kepada Allah. serta pemaknaan dan
pemahaman ibadah yang diperintahkan oleh Allah kemudian diterapkan dalam
kehidupan individu. Seligman (2017) menyatakan bahwa salah satu factor yang
mempengaruhi Spiritual Intelligence yaitu religion (agama), dan yang lebih

dalam dari agama yakni Religious Faith (keimanan) individu.

Beriman sendiri merupakan sebuah proses mental yang melibatkan
proses kognisi dan afeksi dimana kedua aspek tersebut berpengaruh terhadap

perilaku individu, ketika individu memiliki keimanan dalam beragama,
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tentunya individu memikirkan dan mempertimbangkan serta merasakan agama
yang dianutnya sehingga menjadi kepercayaan dan berlanjut pada bentuk
perilaku tertentu (Linawati et al., 2017). Hal tersebut karena seseorang yang
beriman akan menjalankan agama yang diyakininya dan agama mengajarkan
tentang kehidupan, kebaikan, makna hidup, atau memberikan pedoman
mengenai hal-hal yang harus dan dilarang untuk dilakukan, serta agama
memberikan harapan dan keyakinan masa depan yang indah. Selain itu,
individu yang mengikuti komunitas atau berkumpul dengan orang-orang yang
beragama (sesama muslim) tentunya akan saling berinteraksi dan memiliki rasa
persaudaraan yang lebih tinggi dan akan saling mendukung yang nantinya akan
berdampak pada hubungan social yang positif dan berpengaruh terhadap Self

Regulation .

Dalam pandangan islam istilah faith (iman) adalah mengucapkan
dengan lisan, mempercayai dengan hati, dan mengaplikasikan dalam bentuk
perilaku (Gorsuch, 2019). Keimanan atau yang disebut kepercayaan
eksistensial dalam islam bersifat fluktuatif/naik turun, karena hati manusia
dapat dengan mudah berubah-ubah. Beriman dalam islam mengacu pada
aspek-aspek rukun iman dan rukun islam yaitu iman kepada Allah, iman
kepada malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada rasul Allah,
iman kepada hari akhir, iman kepada qada’ dan qadar. Serta rukun islam yaitu
pernyataan keyakinan, menjalankan shalat, membayar zakat, menjalankan
puasa, dan naik haji bagi yang mampu (Piersen, 2019). Religious Faith

seseorang dapat dilihat dari perilakunya mengenai perilaku dalam aspek-aspek
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tersebut Keimanan (Religious Faith ) di dalam islam memiliki empat tingkatan
yakni Syariat, tarekat, hakikat, dan juga ma’rifat. Dimulai dari yang pertama
yakni syariat yang merupakan suatu hokum ataupun peraturan dalam islam
menganai atura atau setiap lini kehidupan,yang kedua yakni Tarekat yang
berarti jalan yang ditempuh oleh individu dalam menjalankan syariat islam,
dapat dikatakan jika syariat merupakan aturannya sedangkan tarekat
merupakan pelaksanaannya, yang ketiga yakni hakikat yang merupakan lebih
dalam dibanding tarekat dimana individu mengerti dan menyadari hakikat
dirinya sebagai seorang hamba di depan Allah SWT, dan individu yang
mencapai tahap ini beribadah hanya semata karena Allah, berbeda dengan
kebanyakan manusia yang beribadah untuk memenuhi hajat duniawi atau
hanya sekedar menjalankan kewajiban ataupun keinginan mendapatkan pahala,
tingkatan yang keempat dan tertinggi yakni ma’rifat yang merupakan tujuan
akhir seorang hamba kepada Allah, dapat diibaratkan seluruh kehidupannya
disandarkan dan diabdikan hanya untuk Allah, tanpa kuatir atau berpikir
sedikitpun mengenai hal-hal yang bersifat duniawi (Bijukumar, 2019). Berikut

merupakan kerangka teoritik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



40

Religious
Faith Self
Regulation
Spritual
Intelligence

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik

F. Hipotesis

Hal: Ada hubungan positif yang sigfinikan antara spirituaal Intellegence dengan

Religious Faith terhadap Self Regulation santri tahfiz di kota surabaya.

Ha2: Ada hubungan negatif yang sigfinikan antara spirituaal Intellegence dengan

Religious Faith terhadap Self Regulation  santri tahfiz di’ kota surabaya
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian kuantitatif ini memiliki desain korelasional. Survei yang
dilakukan dalam pengumpulan data bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
variabel dan kemudian menjelaskannya dengan teori-teori. Variabel yang

diteliti adalah Spiritual Intellegence, Religious Faith, dan pengaturan diri.

Ada tiga instrumen psikologis yang digunakan Skala Self Regulation
(S-SR), Skala Religious Faith (S-RF), dan Skala Spiritual Intelligence (S-SI).
Semua instrumen merupakan adaptasi dari penelitian sebelumnya. Self
Regulation Scale (S-SR) mengukur tiga aspek; observasi diri, proses penilaian,
dan respon diri (Prasetyana & Mariyati, 2020). Skala ini terdiri dari 12 item
dengan reliabilitas yang cukup tinggi (oo = 0,621). Contoh pernyataan skala
psikologis adalah: Saya selalu memperhatikan kualitas hafalan yang saya
miliki (r=0,330), dan saya merasakan peningkatan kualitas hafalan saya
dibandingkan tahun lalu (r=0,560). Skala Religious Faith (S-RF) mengukur
tujuh aspek; bentuk logis, pengambilan perspektif sosial, penilaian moral, batas
kesadaran sosial, lokus otoritas, bentuk koherensi dunia, dan fungsi simbolik
(Vinda, 2020). Skala terdiri dari 28 item dengan reliabilitas tinggi (¢=0,986).
Contoh pernyataan skala psikologis ini adalah: Saya percaya bahwa menghafal

dan membaca Al-Qur'an meningkatkan akhlak saya menjadi lebih baik
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(r=0,433), saya menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim dengan
membaca dan menghafal Al-Qur'an (r=0,470). Skala Spiritual Intelligence (S-
SI) mengukur sembilan aspek yaitu kemampuan untuk menjadi fleksibel,
tingkat kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan
memecahkan masalah, kemampuan untuk mengatasi rasa sakit, kualitas hidup
yang baik, keengganan untuk menyakiti yang tidak perlu, holistik. melihat,
menemukan jawaban dasar "mengapa" atau bagaimana, dan bidang mandiri
(bekerja melawan konvensi). (Yazdi dkk., 2018). Skala ini terdiri dari 28 item
dengan reliabilitas sangat tinggi (0=0,890). Contoh pernyataan skala ini adalah:
Saya yakin bahwa saya bisa melalui menghafal Al-Qur'an untuk masa depan
saya (r=0,417), saya menghafal dan membaca Al-Qur'an bukan karena

perintah dan kewajiban dari Allah (r=0,670).

B. Identifikasi VVariable Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
antara lain:

1. Variabel Tergantung () : Self Regulation

2. Variabel Bebas (X1) : Spritu.al Intelligence

3. Variabel Bebas (X2) : Religious Faith
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C. Definisi Operasional

A. Self Regulation

Self Regulation adalah penilaian diri remaja akhir terhadap
kemampuannya untuk menghasilkan pikiran, perasaan dan tindakan
dalammengatur pencapaian target, perencanaan dan mengatur perilakunya
sendiri (Hasmarlin, 2019). Self Regulation melibatkan pada kontrol terhadap
diri sendiri untuk merencanakan, mengevaluasi dan mengubah perilakunya
sendiri serta pemberian penghargaan terhadap diri sendiri setelah mencapai

tujuan (Kurnia, 2021).

Skala ini mencangkup tiga aspek, yang pertama yaitu observasi diri
terdiri atas penilaian diri terhadap kualitas penampilan, kuantitas
penampilan, dan orisinalitas tingkah laku setelah melakukan suatu kegiatan
atau setelah mencapai suatu tujuan. Kedua adalah evaluasi diri terdiri atas
melihat kesusaian tingkah laku dengan standar diri, membandingkan tingkah
laku dan menilai dan yang ketiga proses respon diri, terdiri atas evaluasi diri
dan pemberian hadiah atau hukuman. Semakin tinggi nilai yang diperoleh
dalam skala maka semakin baik Self Regulation seseorang begitu pula
sebaliknya, semakin rendah nilai yang diperoleh maka Self Regulation

seseorang tersebut rendah (Kurnia, 2021).

B. Spiritual Intelligence

Spiritual yang berasal dari kata latin yang mempunyai arti roh.
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Roh sendiri sebagai salah satu penyebab manusia dapat hidup dengan
memiliki energi kehidupan yang positif, membuat manusia mampu
bergerak dan bernafas (Indriyani et al., 2018). Spiritual Intelligence dapat
memecahkan permasalahan dan memungkinkan individu memunculkan
potensi dalam menempatkan dalam kehidupan yang bermakna. Spiritual
Intelligence merupakan kecerdasan yang lebih esensial, dibandingkan
dengan kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, serta kecerdasan
intelektual. Kecerdasan yang berasal dari hati nurani, sehingga seseorang
yang mempunyai kecerdasan ini, akan menyelesaikan sesuatu dengan
menyenangkan (Abdurrohman, 2022).

Spiritual Intelligence dimaksudkan untuk menunjukkan berbagai
hal dalam diri manusia, yaitu bersikap fleksibel, memiliki kesadaran yang
tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit, memiliki
kualitas hidup yang diilhami oleh visi yang didasari oleh nilai-nilai,
memiliki keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu,
memiliki kecenderungan nyata untuk melihat keterkaitan antara berbagai
hal, kecenderungan untuk bertanya untuk mencari jawaban-jawaban yang
mendasar, semakin mandiri (memiliki kemudahan untuk melawan
konvensi) seperti yang dimaksudkan dalam butir-butir kuesioner

(Abdurrohman, 2022).
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C. Religious Faith

Religious Faith adalah sebuah bentuk keyakinan atau rasa percaya
individu mengenai agama yang dianutnya dan dicerminkan dengan adanya
bentuk perilaku seperti keyakinan mengenai rukun iman dan rukun islam,
kepatuhan dalam menjalankan ibadah secara istigomah serta melakukan hal-
hal yang wajib dan dilarang untuk dilakukan yang didasari pengetahuan dan
pengalaman mengenai dasar-dasar keyakinan hingga melalui berbagai
tingkatan mulai dari syariat, tarikat, hakikat, sampai tahap tertinggi yakni

ma’rifah (Simatupang, 2020).

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel

Penelitian ini melibatkan santri di tujuh pondok pesantren yang
memiliki program Tahfiz Al-Qur'an. Antara lain Pondok Pesantren Darusalam,
Pondok Pesantren Sunan Giri, Pondok Pesantren AL-Fatah, Pondok Pesantren
Griya Madani, Pondok Pesantren Miftachus Husna, Pondok Pesantren Anwar
Qosim, Pondok Pesantren Hidatullah Ummah. Mereka dipilih secara sengaja
karena penelitian pendahuluan menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti
Program Tahfiz cenderung memiliki Self Regulation yang tinggi. Penelitian ini
diikuti oleh 400 santri yang mengikuti Tahfidz Al-Quran. Di mana para santri
di tujuh pondok pesantren tersebut rata-rata mempunyai kecenderungan Self

Regulation yang besar dari rata hipotetik 38.065 > 31.
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E. Instrumen Penelitian

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh data adalah skala psikologis, yaitu alat untuk mengukur atribut
non-kognitif berupa item pertanyaan atau pernyataan tidak langsung, dan

jawaban “benar/salah” tidak ada.

Penelitian ini menggunakan model skala Likert. Model skala Likert
adalah di mana variabel digunakan sebagai titik awal untuk persiapan item
instrumen. Pernyataan meliputi pernyataan positif (menguntungkan) dan
pernyataan negatif (tidak diinginkan). Skala Likert memiliki lima kategori
jawaban antara lain SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesesuai), dan
STS (sangat tidak sesuai). ATS (Antara Tidak Sesuai) Ini adalah model

modelnya skala likert :

Item Favorable Skor Item UnFavorable Skor

SS (Sangat 5 SS (Sangat Sesuai) 1

Sesuai)

S (Sesuai) 4 S (Sesuai) 2
ATS (Antara 3 ATS (Antara Tidak 3
Tidak Sesuali) Sesuai)

TS (Tidak 2 TS (Tidak sesuai) 4

sesuai)
STS (Sangat 1 STS (Sangat Tidak 5
Tidak Sesuai) Sesuai)

Ada tiga skala yang digunakan dalam penelitian ini. skala Self Regulation ,

skala Spiritual Intelligence , dan skala Religious Faith .
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1.  Skala Self Regulation

Instrumen Self Regulation dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
skala hasil revisi penelitian sebelumnya (Pisani, 2018), instrumen penelitian
ini terdiri dari beberapa aspek. 1) Aspek Self Observation,2) Jugmental

Process, 3) Self Respon

Aspek Aitem Jumlah
Favorable UnFavorable
Observasi diri 3,7 2,8 4
Proses 4,6 12, 9, 4
penilaian
Reaksi diri S 11,10 4
Total 12 Item

2. Skala Spiritual Intelligence

Alat pengumpulan statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kuesioner Spiritual Intelligence. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis
yang Kkeras dan cepat kepada responden untuk disuarakan kembali. Perangkat
kuesioner ini telah disusun dengan bantuan peneliti berdasarkan sepenuhnya

pada gejala-gejala kecerdasan non sekuler yang telah dikemukakan.
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Aspek Aitem Jumlah
Favorable UnFavorable

Ability 10,17 7 3

to be

sFlexi

ble

high level of 8.18 12 3

consciousness

Ability to deal 11 9,20 3

with and take

advantage of

Suffering

The ability to 219 B/ s

face and go

beyond or

through pain

Quality of life 3.2 3 3

inspired by a

vision based on

values

Reluctance to 14 15,23 3

do something

harmful

Tendency to 4,26 16 3

see the

connection

between things

(holistic view)

A real tendency 17 5,24 3

to ask "Why?"

or "What if?"

to find answers

Basic

Independent 1,27 6 3
Total 18
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3.  Skala Religious Faith

Instrumen Religious Faith dalam riset ini ialah memakai skala yang
dimodifikasi cocok dengan sesi pertumbuhan iman serta aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Fowler ialah: Aspek A: form of logic (wujud logika),
Aspek B: social perspective taking (pengambilan peranan), Aspek C: form of
moral judgement (wujud pertimbangan moral), Aspek D: bounds of social
awareness (batas-batas pemahaman social), Aspek E: locus of authority
(tempat otoritas), Aspek F: form of world coherence (wujud koherensi
dunia), serta Aspek Gram: symbolic function (guna simbolis). Dalam skala
tersebut periset cuma mengambil itemitem yang direkomendasikan oleh

periset lebih dahulu.

Aspek Aitem Jumlah
Favorable UnFavorable

form of logic 3,7 2,8 4
(bentuk

logika)

social 4,6 12,9, 4
perspective

taking

(pengambil

an

peranan)

wujud 15 11,10 4
pertimbang

an

moral
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boundss of 13,19 16,21
sociaal
awareness
(batass-batas
kesadaran
social)

I~

Locus 20,23 14,22
of
authori
ty
(tempat
otoritas)

I~

form of 24,26 17,27
world
coherence
(bentuk
kohedrensi
dunia)

I~

symbolic 15,25 18,28
function
(fungsi
simbolis).

I~

Total 28

F. Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Teknik stepwise juga
digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel prediktor
terhadap variabel Self Regulation . Semua data dianalisis dengan menggunakan

Program SPSS for Windows Versi 25.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan santri di tujuh pondok pesantren yang memiliki
program Tahfiz Al-Qur'an. Mereka dipilih secara sengaja karena penelitian
pendahuluan menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti Program Tahfiz
cenderung memiliki Self Regulation yang tinggi. Penelitian ini diikuti oleh 400
santri yang mengikuti Tahfidz Al-Quran. Tabel 1 menunjukan distribusi

partisipan.

Tabel 1 Distribusi partisipan

Nama
JUMLAH JENIS Pondok Jumlah .Presentase
KELAMIN Jumlah  .Presentase
Pondok
40 10%
PREMPUAN 308 77%
Pondok
46 12%
LAKI LAKI 92 23%
Pondok
63 16%
JUMLAH 400 100%
Pondok
D 60 15%
Pondok
E 64 16%
Pondok
F 77 19%
58 15%
Pondok

o1
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G

Total 400 100%

Tabel 2 Distribusi Partisipan

Penelitian ini memiliki analisis deskriptif yang menunjukkan skor empiris dan
hipotetis. Skala Self Regulation terdiri dari 12 item dengan lima pilihan jawaban.
Ini memiliki rentang skor maksimum dan minimum dari 12x1 hingga 12x5,
sehingga skor mendapat 12 hingga 60 dengan mean hipotetis (12+60): 2 = 31.
simpangan baku hipotetis adalah (60-12) : 6 = 8. Membandingkan hasil antara

data empiris dan hipotesis dapat dilihat pada tabel 2.

Variabel Empirik SD Hipotetik SD
Min Max  Mean Min Max  Mean
Self 12 60 38.065 145 12 60 31 8
Regulation

Tabel Data empiris dan data hipotesis

Tabel 2 menunjukkan bahwa mean empiris lebih besar dari mean hipotetik
(38.065>31) sehingga disebut subjek memiliki Self Regulation yang lebih tinggi
dibandingkan populasi pada umumnya.

Subjek kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori Self Regulation yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Tabel 3 menggambarkan bahwa sebagian besar subjek

memiliki Self Regulation yang tinggi.

Variable Rentan Nilai ~ Kategori Jumlah .Presentase
Self X<=20 Rendah 67 17%
Regulation 20<=40 Sedang 137 34%
40<=60 Tinggi 196 49%
Jumlah 400 100%

Tabel 3 Kategori Pengaturan Diri
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Skala Spiritual Intelligence terdiri dari 28 item dengan kriteria 1 hingga 5 rentang.
Kisaran maksimum adalah 28x1=28 dan kisaran minimum adalah 28x5=140
dengan mean hipotetis (28+140):2 = 84. Simpangan baku hipotetis adalah (140-
28): 6 =18,67.

Perbandingan antara data empiris dan hipotetik Spiritual Intelligence dapat dibaca

seperti tabel 4 di bawah ini.

Variabel Empirik SD Hipotetik SD
Min  Max Mean Min  Max Mean
Spiritual 28 140 84555 328 28 140 84 18.67
Intellegence

Tabel 4 Data Empiris dan Data

Tabel 4 menunjukkan bahwa mean empiris lebih besar dari mean hipotetik
(84.555>84). Dapat diartikan bahwa Spiritual Intelligence subjek lebih tinggi dari
populasi umum.

Kemudian mata pelajaran juga diklasifikasikan ke dalam tiga kategori Spiritual
Intellegence; rendah, sedang, dan tinggi. Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian

besar subjek berada pada kategori Spiritual Intelligence tinggi.

Variable Rentan Nilai  Kategori Jumlah Presentase
Spiritual X<=46 Rendah 69 17%
Intellegence 47<=92 Sedang 157 39%
93<=140 Tinggi 174 44%
Jumlah 400 100%

Tabel 5 Kategori Spiritual Intellegence

Skala keimanan terdiri dari 28 item dengan kriteria rentang 1 sampai 5. Rentang
maksimum adalah 28x5=140 sedangkan rentang minimum adalah 28x1=28

dengan mean hipotetis (28+140):2=84. Standar deviasi adalah (140-28):6=18,67.
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Tabel 6 menunjukkan bahwa mean empiris lebih besar dari mean hipotetis
(84.899>84). Dapat dikatakan bahwa keyakinan agama di antara subjek lebih

tinggi daripada populasi pada umumnya.

Variabel Empirik SD Hipotetik SD
Min Max  Mean Min Max Mean
Spiritual 28 140 84.899 31.8 28 140 84 18.67
Intellegence

Tabel 6 Data Empirik dan Data Hipotesis Keyakinan Agama

Kemudian subjek diklasifikasikan menjadi tiga kategori keyakinan agama; rendah,
sedang, dan tinggi. Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki

keyakinan agama yang tinggi.

Variable Rentan Nilai ~ Kategori Jumlah .Presentase
Religious X<=46 Rendah 70 17%
Faith 47<=92 Sedang 156 39%
93<=140 Tinggi 174 44%
Jumlah 400 100%

Tabel 7 Kategori Keyakinan Agama

Ada normalitas, linieritas, multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas sebelum
dilakukan analisis regresi linier berganda. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal. Teknik analisis Kolmogorov
Smirnov digunakan dan data disebut normal jika nilai signifikan lebih besar

dari .05.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnoov Test

Unstandardized

Residual
N 400
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,13637262
Most Extreme Differences Absolute ,370
Positive 348
Negative -,370
Test Statistic ,370
Asymp. Sig. (2-tailed) ,175°

Tabel 8 Uji Normalitas

Memiliki One Sample Kolmogorv-Smirnov Test, tabel 8 menunjukkan nilai

signifikansi sebesar .175 (p>.05). Artinya data penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Variable F Sig Ket

Self Regulation — 6.936 0.016 Linier
Spiritual Intellegence

Self Regulation — 4.783 0.000 Liner

Religious Faith
Tabel 9 Uji Linieritas

Tabel 9 menunjukkan dua variabel prediktor; Spiritual Intelligence dan keimanan,
memiliki korelasi linier dengan Self Regulation. Ditafsirkan dari signifikansi
pengaturan diri dan Spiritual Intelligence adalah 0,016(<.05) sedangkan
pengaturan diri dan Religious Faith adalah .000(<.05). Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa pengaturan diri dan Spiritual Intelligence memiliki hubungan

linier, demikian pula Seld Regulation dan Religious Faith.

Tabel 10 menunjukkan dua variabel prediktor; Spiritual Intelligence dan Religious
Faith tidak memiliki multikolinearitas. Nilai faktor toleransi dan varians inflasi

(VIF) adalah 1.000 >0,3.

Variabel Collinearity stastistict
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Tolerance VIP  Keterangan

Spiritual 1.000 1.000 Tidak  Terjadi
Intellegence Multikolinearitas
Religious Faith  1.000 1.000

Tabel 10 Uji Multikolinearitas
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3460000 34,60000 35,00000 3520000 35,40000 35 60000 35,8000¢

Unstandardized Predicted Value

Gambar 1 Grafik Scatterplot

Gambar 1 menunjukkan bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas.
Scatterplot tidak memiliki pola yang jelas dan titik-titik tersebar baik di atas

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Hal ini menunjukkan bahwa semua data berdistribusi normal, kedua variabel
prediktor juga linier dengan variabel Kriteria, dan tidak terjadi multikolinearitas
dan heteroskedastisitas. Dengan demikian, persyaratan tersebut terpenuhi untuk

memiliki pengujian statistik parametrik.

Tabel 11 menunjukkan bahwa Spiritual Intelligence dan Religious Faith secara
simultan berpengaruh terhadap Self Regulation (F=2;P=0,000). Disebut bahwa

Spiritual Intelligence dan Religious Faith adalah prediktor signifikan dari
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Self Regulation. Variabel-variabel tersebut memberikan pengaruh sebesar 99,1%

terhadap Self Regulation, sedangkan 0,9% berasal dari variabel lain.

Statistic Value

F 22817,250
P 0,000

R ,996

R Square ,991

Tabel 11 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 12 menunjukkan bahwa Spiritual Intelligence secara parsial berpengaruh
terhadap Self Regulation (B=9,263; t=24,932; p=0,000). Semakin tinggi Spiritual
Intelligence yang mereka miliki maka akan semakin tinggi pula Self Regulation.
Selain itu Religious Faith juga berpengaruh signifikan terhadap Self Regulation
(B=9.263; t=24,932; p=0.000). dengan kata lain, semakin tinggi Religious Faith

maka semakin tinggi pula Self Regulation yang dimilikinya.

Predictors Variables B T P
Spiritual Intellegence 9,263 24,932 ,000
Religious Faith 10,248 27,545 ,000

Tabel 12 Variabel Prediktor Self Regulation

Persamaan regresi untuk penelitian ini sebagai berikut :
"=a+blX1l+h2X2

Y' = 15,312+ (9,263)X1 + (10,248)X2

Y'=15,312+ 9,263 + 10,248

Keterangan :

Y' = skor Self Regulation

a = konstanta

b1, b2 = koefisien regresi
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X1 = Spiritual Intelligence

X2 = Religious Faith

Persamaan regresi; konstanta sebesar 15,312 artinya jika Spiritual Intelligence
(X1) dan Religious Faith (X2) adalah 0, maka nilai Self Regulation (Y") adalah
15,312. Koefisien regresi Spiritual Intelligence (X1) 9,263 yang artinya jika
variabel prediktor lainnya tetap dan nilai Spiritual Intelligence mengalami
peningkatan sebesar 1, maka skor Self Regulation meningkat sebesar 9,263.
artinya semakin tinggi Spiritual Intelligence maka akan semakin tinggi pula Self
Regulation. Koefisien regresi Religious Faith (X2) sebesar 10,248 artinya jika
nilai Religious Faith meningkat sebesar 1, maka Religious Faith mengalami
peningkatan sebesar 10,248. Semakin tinggi Religious Faith maka semakin tinggi

Self Regulation.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 400 santri di tujuh pondok
pesantren yang mengikuti Program Tahfiz Al-Quran memiliki Self Regulation
yang tinggi. Temuan ini menegaskan kembali penelitian pendahuluan yang
ditemukan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki Self Regulation
yang tinggi. Data deskriptif juga menunjukkan bahwa mean empiris lebih besar
dari mean hipotetik (38.065>31) dimana 49% siswa sebagian besar memiliki
Self Regulation yang tinggi. Selain itu, 44% siswa memiliki Spiritual

Intelligence tinggi dengan rerata hipotetik 84.555>84. Religious Faith sebagian
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besar tinggi dimana 44% subjek memiliki Religious Faith tinggi (rerata
hipotetis = 84.899 >84).

Hasil statistik menunjukkan bahwa Spiritual Intelligence dan Religious
Faith merupakan prediktor signifikan terhadap Self Regulation. Spiritual
Intelligence dan Religious Faith juga secara simultan mempengaruhi Self
Regulation. Selain itu, secara parsial Spiritual Intelligence juga berpengaruh
positif signifikan terhadap Self Regulation. Semakin tinggi Spiritual
Intelligence maka semakin tinggi pula Self Regulation. Religious Faith juga
berpengaruh positif signifikan terhadap Self Regulation dimana semakin tinggi
Religious Faith semakin tinggi Self Regulation .

Hasil ini serupa dengan temuan Husna dan Mayangsari (2018) dimana
Spiritual Intelligence berpengaruh positif terhadap Self Regulation karena
semakin tinggi Spiritual Intelligence maka semakin tinggi Self Regulation
dalam belajar. (Husna, 2018). Individu memiliki Spiritual Intelligence untuk
menangkap makna, nilai, tujuan, dan motivasi (Indrayani, 2021). Memiliki
Spiritual Intelligence yang baik membuat individu mampu mengenali diri
sendiri dan mengembangkan motivasinya (Alkautzar, 2018). Spiritual
Intelligence penting bagi siswa karena dapat menjadikan mereka cerdas dan
ikhlas, memiliki misi hidup, memiliki kesadaran diri, dan memiliki pengaturan
diri yang baik dalam belajar (Ali, 2021). Spiritual Intelligence merupakan
penggerak dasar berfungsinya kecerdasan intelektual (IQ) dan Spiritual
Intelligence (EQ) secara efektif (Huda, 2020). Spiritual Intelligence dapat

ditingkatkan dan diturunkan (Ardian, 2021). Level tersebut dapat ditingkatkan
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dan tidak terbatas (Erika, 2021). Oleh karena itu, Spiritual Intelligence adalah
kemampuan sempurna dari pengembangan akal sehat untuk berpikir tentang
materi di luar yang menyebarkan energi batin untuk memotivasi moral dan
ibadah (Shofiani, 2021). Ramachandran (2020) menemukan God Spot yang
dibangun sebagai pusat Spiritual di otak manusia. God Spot adalah proses saraf
di otak manusia yang terkonsentrasi pada upaya menyatukan dan memberi
makna pada pengalaman hidup manusia (Hasan, 2019). Ini adalah semacam
jaringan yang mengikat semua pengalaman untuk memiliki kehidupan yang
lebih bermakna. Bintik Tuhan adalah tempat yang sebenarnya di mana sifat
manusia terdalam (Abdurrohman, 2022). Meskipun ada beberapa model
pelatihan untuk meningkatkan Spiritual Intellegence, proses zero mind
merupakan salah satu upaya untuk kembali ke Tempat Tuhan kembali ke hati
dan pikiran yang bebas. Disebut mental building dimana format berpikir
didasarkan pada kesadaran diri. Itulah alasan mengapa individu dengan
Spiritual Intelligence yang baik memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
Self Regulation (Alkautzar, 2018).

Hasil ini juga mendukung apa yang Alawiyah (2018) temukan bahwa
Religious Faith mempengaruhi Self Regulation. Kedewasaan beragama
merupakan cerminan dari kematangan mental (Sari, 2021) yang akan membuat
individu jauh dari kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan menghadapi apa
yang telah diberikan Tuhan (Griffin, 2019). Seorang individu yang beragama
sangat meyakini bahwa Tuhan memberikan pahala bagi yang menjalankan

perintah-Nya dan mengancam bagi yang melanggar larangan (Koenig, 2019).
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Oleh karena itu, jiwa akan selalu menuntut untuk melakukan antisipasi
berdasarkan ancaman ketakutan yang dirasakan (Rutjens, 2019). Agama
berasal dari kata Latin; relegate yang artinya mengikat (Patwardhan, 2019).
Agama kemudian menjadi kata sifat yang berarti Spiritual atau berkaitan
dengan agama dan peraturan-peraturannya (Dewi, 2021). Rutjens menjelaskan
bahwa iman adalah sesuatu yang berkaitan dengan substansi yang diyakini
memiliki kekuatan di atas manusia. Agama juga diartikan sebagai sesuatu yang
mengatur norma dan etika dalam masyarakat (Rutjens, 2017). Sedangkan
menurut Pant (2019), iman adalah simbol, gagasan, penghayatan, harga, dan
perilaku yang diatur dan dipatuhi oleh manusia. Iman juga disebut abstraksi
subkultur karena kepercayaan manusia berasal dari masa lalu seperti hukum,
kesaksian kenabian, wahyu, tradisi, nada, tarian, ajaran arsitektur, dan teologi
(Husna, 2018). Iman bukan hanya keyakinan tetapi juga potensi manusia untuk
berhubungan dan melayani sebagai makhluk transenden diri (Maulida, 2021).
Meskipun manusia ingin hidup tanpa kesulitan tetapi mereka akan diuji dalam
situasi yang sulit untuk memastikan apakah mereka tetap dalam agama yang
kemudian disebut iman (Schmalzbauer,;2019).

Iman adalah metode bagaimana individu atau institusi menafsirkan
nilai-nilai ataukekuatan transenden sebagaimana dipahami melalui tradisi
kumulatif (Yarden, 2022). Iman melibatkan kepercayaan, keselarasan hati,
kemauan, komitmen dan loyalitas (Sorkin, 2018). Agama dianggap sebagai
metode untuk membangkitkan keimanan seseorang di era modern (Piersen,

2019) sehingga mereka akan memiliki pandangan yang timbal balik tentang
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agama (Filsafat, 2018). Iman juga dipandang sebagai teknik manusia untuk
menemukan makna (Buchak, 2019). Disimpulkan bahwa iman Spiritual
merupakan simbol persepsi, penghayatan, nilai, dan perilaku yang dapat
mengubah kehidupan manusia dan memberi makna pada pelaksanaan
keagamaan (Koenig, 2021). Temuan ini menyiratkan bahwa penting untuk
mengelola keyakinan agama dan Spiritual Intelligence untuk meningkatkan

Self Regulation .



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang simultan dan signifikan antara keyakinan
agama dan Spiritual Intelligence terhadap Self Regulation. Dengan kata lain,
keyakinan agama dan Spiritual Intelligence sangat memprediksi tingkat Self
Regulation di kalangan mahasiswa tahfiz. Selain itu, Spiritual Intelligence
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Self Regulation dimana semakin
tinggi Spiritual Intelligence maka siswa juga memiliki Self Regulation yang
lebih tinggi. Penelitian ini juga menyampaikan bahwa Religious Faith
berpengaruh positif signifikan terhadap Self Regulation. Siswa dengan

Religious Faith yang lebih tinggi dalam Self Regulation.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran yang
berkaitan dengan hasil dan proses penelitian. Berikut merupakan saran-saran

antara lain :

1. Bagi Pihak Pondok Pesantren Tahfiz di Surabaya

Pihak Pondok Pesantren Tahfiz diharapkan tidak hanya dapat
memberikan kegiatan rutinan terkait dengan religion seperti istighasah dan

mewajibkan untuk seluruh tahifz, namun juga untuk selalu memantau
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perkembangan Self Regulation dan Religius Faith santri guna meningkatkan Self

Regulationnya.

2. Bagi Santri Tahfidz

Sebagai sesama santri tahfiz mereka seharusnya saling membantu dan
mengingatkan untuk saling meningkatkan Self Regulation dan Religius Faith demi

meningkatnya Self Regulation secara menyeluruh disemua santri.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya jika meneliti dengan kajian yang sama
diharapkan agar melihat faktor-faktor Self Regulation yang lainnya. Selain itu
peneliti juga dapat menambah variabel lain serta mempertimbangkan sampel yang
lebih luas. Kemudian metode penelitian yang digunakan juga dapat berbeda dari

penelitian ini, seperti metode kualitatif ataupun eksperimen supaya lebih efektif.
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